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Penggunaan model pembelajaran konvensional masih didominasi oleh guru yang 
berdampak pada penurunan  hasil belajar matematika siswa khusunya pada materi operasi 
bilangan bulat di SDK Muder Teresa Kota Kupang. Salah satu upaya untuk meningkatkan 
hasil belajar siswa adalah dengan menggunakan model pembelajaran picture and picture 
berbantuan manik manik. 
Tujuan  penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran picture and 
picture berbantuan manik manikterhadap hasil belajar kelas VI SDK Muder Teresa Kota Kupang. 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode penelitian Quasi 
Eksperiment control group disign. Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data meliputi 
tes dan dokumentasi. 
Hasil penelitianmenunjukan bahwa terdapat perbedaan rata-rata nilai kelas 
eksperimen lebih besar dari kelas kontrol atau 87,35> 53,90. Selain itu berdasarkan hasil 
uji hipotesis dan independent sampelt test menunjukkan bahwa nilai signifikansi lebih 
kecil dari 0.05, yaitu 0.00 < 0.05, maka Ho ditolak  H1  diterima berarti membuktikan 
bahwa terdapat pengaruh model pembelajaran picture and picture berbantuan manik-
manik kelas VI SDK Muder Teresa kota Kupang 
Dengan demikian dapat disimpulkan terdapat pengaruh model pembelajaran 
picture and picture berbantuan manik manik terhadap hasil belajar siswa kelas VI SDK 
Muder Teresa kota kupang. 
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The use of conventional learning models is still dominated by teachers that have an 
impact on the decline in mathematics learning outcomes especially students on integer 
operating material in the Kupang City Teresa SDK. One effort to improve student 
learning outcomes is to use bead-assisted picture and picture learning models. 
The purpose of this study was to determine the effect of bead-assisted picture and 
picture learning models on class VI learning outcomes of the Mother Teresa SDK 
Kupang City. 
This type of research is quantitative using the Quasi Experiment control group 
disign research method. This study uses data collection techniques including tests and 
documentation. 
The results showed that there were differences in the average value of the 
experimental class greater than the control class or 87.35> 53.90. In addition, based on 
the results of the hypothesis test and independent sample test shows that the significance 
value is less than 0.05, which is 0.00 <0.05, then Ho is rejected H1 is accepted means that 
it proves that there is an influence of picture and picture learning models assisted by class 
VI SDK Teresa Mud Kupang City. 
Thus, it can be concluded that there is an influence of bead-assisted picture and 
picture learning models on the learning outcomes of Grade VI SDK Mother Teresa city of 
Kupang. 
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A. Latar Belakang 
Peningkatan kualitas sumber daya manusia ditentukan oleh 
pendidikan. Pendidikan merupakan upaya untuk menciptakan manusia yang 
cerdas, maju, beraklak mulia, mandiri, bertakwa kepada Tuhan yang 
Mahaesa dan bertanggung jawab sebagai usaha sadar seperti yang 
diamanatkan oleh  undang-undang No 20 tahun 2003. Namun, Data World 
Education Rangking yang diterbitkan Organization for Economic Co-
operation and Develomnet (OECD) pada tahun 2016  seperti yang dilansir 
The Guardian, disebutkan bahwa Indonesia menempati peringkat ke-57 dari 
total 65 Negara di dunia. Hal ini menunjukkan bahwa dalam bidang 
pendidikan Indonesia masih rendah. Rendahnya mutu pendidikan di 
Indonesia sangat erat kaitannya dengan mutu guru karena, kunci 
keberhasilan pelaksanaan  pembelajaran sangat ditentukan oleh faktor guru 
sebagai pengelola kegiatan pembelajaran tugas guru dalam proses 
pembelajaran sebagai orang yang memfasilitasi siswa  untuk belajar dimana 
guru perannya sebagai fasilitator. Hal ini dikarenakan pembelajaran yang  
sekarang menuntut siswa yang lebih berperan aktif dalam proses 
pembelajaran oleh karena itu perlu diterapkan  pembelajaran Partisipativ, 
Aktiv, Inovativ, Kreativ, Evektiv Dan Menyenangkan (PAIKEM). Hal ini 
senada dengan Undang-Undang Sistim Pendidikan Nasional No 20 Tahun 
2003 fungsi utama dari sekolah adalah membelajarkan anak-anak agar bisa 
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belajar dengan suasana yang nyaman dan menyenangkan. Namun pada 
kenyataanya di sekolah saat ini penggunaan model pembelajaran 
konvensional masih di dominasi oleh guru yang berdampak pada hasil 
belajar matematika siswa dan berakibat pada Kriteria Ketuntasan Minimal 
KKM.  
Berdasarkan hasil observasi selama PPL di kelas VI SDK Muder 
Teresa Kota Kupang diperoleh informasi bahwa rendahnya daya tangkap 
siswa terhadap materi Matematika dengan Kriteria Ketuntasan Minimal 
KKM  yang ditentukan sekolah 65. Hal ini disebabkan karena materi yang 
diberikan guru masih berpusat pada guru sehingga, dalam proses 
pembelajaran di kelas VI ada beberapa siswa yang nilainya berdampak pada 
Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM). Permasalahan yang timbul karena 
siswa pasif dalam proses pembelajaran, masih terlambat dalam mengerjakan 
operasi bilangan bulat, siswa  enggan bertanya ketika diberi kesempatan 
untuk bertanya sehingga dalam proses pembelajaran matematika di kelas VI 
SDK Muder Teresa Kota Kupang masih rendah disebabkan oleh sarana dan 
prasarana sekolah yang kurang memadai, serta kreatifitas guru dalam 
mendesain pembelajaran, sehingga guru cenderung menggunakan model 
yang konvensional dan apa bila terjadi secara  terus  menerus dibiarkan 
maka akan berakibat pada hasil belajar terhadap mata pelajaran Matematika 
dan tentunya akan berpengaruh pada perstasi belajarnya. Berikut ini 
merupakan nilai Ujian Mid semester mata pelajaran siswa kelas VI tahun 
pelajaran 2019/2020.  
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Tabel 1.1 Nilai  Ujian Mid Semester  mata  pelajaran  Matematika  






Sumber : SDK Muder Teresa Tahun 2019 
Berdasarkan data di atas yang menunjukkan bahwa pada Kriteria 
Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditentukan pada mata pelajaran 
matematika adalah 65. Jumlah siswa   kelas VI 20  siswa terdapat 8 siswa 
atau 40% yang mencapai KKM dan 12 atau 60 % siswa yang belum 
mencapai KKM. Hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar Matematika 
siswa kelas VI SDK Muder Teresa Kota Kupang masih rendah. Hal ini di 
karenakan terjadi karena guru menggunakan model pembelajaran 
konvensional yang berpusat pada guru. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, salah satu upaya atau solusi untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam pembelajaran matematika adalah 
guru harus merancang model pembelajaran yang menyenangkan bagi siswa 
dengan menggunakan model pembelajaran yang melibatkan siswa secara 
langsung salah satunya dengan menggunakan model pembelajaran picture 
and picture berbantuan manik manik terhadap hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika, dan tentunya masih perlu pembuktian secara ilmiah.  
KKM NILAI           KELAS VI 
65  JUMLAH PERSENTASE 
 
≥ 65 8 40% 
< 65 12 60% 
JUMLAH 20 100% 
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Hal inilah yang membuat peneliti tertarik untuk mengadakan 
penelitian dengan judul “Pengaruh Model Pembelajaran Picture And 
Picture  Berbantuan Manik Manik Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 
VI di SDK Muder Teresa Kota Kupang”. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti dapat mengidentifikasi 
permasalahan yang berhubungan dengan hasil belajar, sebagai berikut : 
1. Siswa cenderung pasif memperhatikan penjelasan dari guru. 
2. Rendahnya daya tangkap siswa terhadap materi yang diberikan dalam 
proses pembelajaran dikelas VI karena ada beberapa siswa yang nilainya 
berdampak pada KKM 
3. Metode dan model pembelajaran yang cenderung berpusat pada guru atau 
konvensional 
4. Guru  cenderung mengabaikan untuk mendesain pembelajaran. 
5. Guru jarang menggunakan alat peraga  
C. Batasan Masalah 
Berdasarkan hasil identifikasi masalah, maka perlu ada permasalahan 
yang harus dibatasi supaya penelitian yang dilakukan bisa terarah, yaitu 
metode dan model pembelajaran yang berpusat pada guru atau 
konvensional. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka 
yang menjadi topik permasalahan adalah apakah terdapat pengaruh model 
pembelajaran picture and picture berbantuan manik manik terhadap hasil 
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belajar matematika materi bilangan bulat  Siswa Kelas VI SDK Muder 
Teresa Kota Kupang? 
E. Tujuan penelitian 
 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model 
pembelajaran picture and picture berbantuan manik manik terhadap hasil 
belajar kelas VI SDK Muder Teresa Kota Kupang. 
F. Kegunaan dan Manfaat Penelitian 
Adapun kegunaan dan manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini 
terbagi menjadi dua bagian, yaitu secara teoritis dan secara praktis. 
1. Secara teoritis 
Memberikan wawasan dan masukan dalam pengembangan ilmu 
pengetahuan dibidang pendidikan dan ilmu pengetahuan lain yang 
terkait. 
2. Secara praktis 
a. Bagi Siswa 
1) Dapat meningkatkan semangat dan respon  siswa dalam mengikuti 
mata pelajaran matematika. 
2) Dapat meningkatkan hasil belajar siswa pada mata pelajaran 
matematika. 
b. Bagi Guru 
1) Memberi wawasan bagi seorang guru mengenai pentingnya 
penerapan model  pembelajaran dalam menyampaikan materi 
pelajaran pada mata pelajaran matematika. 
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2) Dapat menemukan solusi untuk meningkatkan hasil belajar siswa 
khususnya mata pelajaran matematika. 
c. Bagi Sekolah 
Akan mendapatkan informasi dalam peningkatan kualitas 
pendidikan khususnya pada mata pelajaran matematika dengan 
menggunakan model yang optimal. 
d. Bagi peneliti 
Untuk memenuhi syarat kelulusan sarjana pendidikan dan 




















A. LANDASAN TEORI 
1. Model Pembelajaran 
a. Pengertian Model Pembelajaran 
Runtukahu & kandou, (2014: 232) model pembelajaran 
merupakan rancangan atau pola yang digunakan dalam menyusun 
kurikulum, kegiatan pembelajaran. Senada dengan pendapat Rusman, 
(2010: 144-145) yang mengatakan bahwa model pembelajaran adalah 
suatu rencana atau pola yang dapat di gunakan untuk membentuk 
kurikulum (rencana pembelajaran jangka panjang) merancang bahan 
bahan pembelajaran di kelas. 
Suhana, (2014: 37) berpendapat bahwa Model pembelajaran 
adalah salah satu pendekatan dalam rangka mensiasati perubahan 
perilaku  peserta didik secara adaktif maupun generatif yang sangat 
erat kaitannya dengan gaya belajar peserta didik (learning stile) dan 
gaya mengajar guru (teacing stile) yang keduanya di singkat menjadi 
solat (stile of learning and teacing). 
Berdasarkan ketiga pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran adalah srategi atau pola yang di lakukan oleh 




b. Dasar Pertimbangan Model-Model Pembelajaran 
Menurut Rusman (2010: 133-134) dasar pertimbangan model 
pembelajaran adalah sebagai berikut: 1) Pertimbangan terhadap tujuan 
yang dicapai, 2) Berhubungan dengan materi  yang ingin dicapai, 3) 
Dari sudut peserta didik, dan 4) Bersifat nonteknis. Berdasarkan dari 
ketiga pertimbangan tersebut dapat di simpulkan bahwa proses 
pembelajaran seorang guru harus mampu mempertimbangan siswa, 
sarana prasarana, yang digunakan dan materi pembelajaran sehingga 
tujuan pembelajaran dapat tercapai. 
c. Jenis-Jenis Model Pembelajaran Kooperatif 
Menurut Riyanto (2012: 268-280) jenis-jenis model 
pembelajaran kooperatif sebagai berikut: 
1) Model Pembelajaran Kooperatif STAD Student Teams Achiment 
Division 
2)   Model Pembelajaran TGT (Team Game Tournament) 
3)   Model Pembelajaran Tipe Jigsaw 
4)   Model Pembelajaran Tipe KI Kelompok Investigasi  
5)   Model Pembelajaran Kepala Bernomor 
6)   Model Pembelajaran Think Pair -Share 
7)   Model Pembelajaran Tipe Mind Maping  
8)   Model Pembelajaran Snowball Trowing 
9)   Model Pembelajaran Tipe Picture  and Picture 
10) Model Pembelajaran Cooperatif Script 
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2. Model Pembelajaran Konvensional 
a. Pengertian Model Pembelajaran Konvensional 
Susanto (2016: 192) menyatakan bahwa model pembelajaran  
konvensional adalah suatu model pembelajaran yang penerapannya 
berpusat pada guru yakni ceramah tanya jawab pemberian tugas dan 
sistem pengajarannya menyebapkan siswa tidak berpartisipasi aktif 
dan menekankan pada pada latihan soal drill dan banyak 
menggunakan rumus dan alogaritme dan bersifat prosedural dan 
kurang mengedepankan aspek berpikir atau analisis yang  mandiri. 
Sedangkan Menurut Sagala (2014:202) Pembelajaran  konvensional 
merupakan  pembelajaran tradisional bentuk interaksi penuturan lisan 
dari guru kepada peserta  didik. 
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa 
model pembelajaran konvensional adalah model pembelajaran yang 
hanya berpatokan pada guru dalam proses pembelajaran. 
b. Langkah-Langkah Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Sagala (2014: 202) langkah-langkah model 
pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut: 1) Guru 
Menjelaskan tujuan, 2) Menyampaikan  pokok-pokok materi yang 
akan dibahas, 3) Memancing pengalaman peserta didik dengan 
bertanya, 4) Memberi ulangan pelajaran dan  5)Kesimpulan. 
c. Kelebihan Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Sagala (2014: 202) kelebihan model pembelajaran 
konvensional sebagai sebagai berikut: 1) metode yang digunakan jika 
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khalayak cukup banyak, 2) dipakai jika perkenalkan materi yang baru, 
3) mampu menerima informasi melalui kata kata. 
d. Kekurangan Model Pembelajaran Konvensional 
Menurut Sagala (2014: 202) kekurangan model pembelajaran 
konvensional adalah sebagai berikut: 1) Tidak memberikan 
kesempatan kepada siswa untuk memecahkan masalah, 2) Kurang 
memberi kesempatan untuk mengembangkan kemampuannya, 3) 
Pertanyaan lisan dalam ceramah kurang ditangkap oleh siswa, 4) 
Kurang cocok dengan tingkahlaku dengan kemampuan  anak yang 
masih  kecil 
3. Pengertian Model Pembelajaran Picture And Picture 
Menurut Aris (2014: 122-126) Model picture and picture adalah 
suatu model pembelajaran yang menggunakan gambar-gambar dan 
dipasangkan atau diurutkan menjadi urutan logis model pembelajaran ini 
mengandalkan gambar yang menjadi faktor utama dalam proses 
pembelajaran. Senada dengan Hamdayana (2017: 229) model 
pembelajaran Picture and Picture adalah suatu metode belajar yang 
mengunakan gambar-gambar dan dipasangkan menjadi urutan logis. 
Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa model 
Pembelajaran Picture and Picture merupakan suatu cara yang dilakukan 
oleh guru pada proses pembelajaran yang menggunakan gambar secara 




a. Langkah-Langkah  Model Pembelajaran Picture and Picture 
Menurut Aris (2014: 122-126) langkah-langkah model 
pembelajaran picture and picture adalah sebagai berikut: 
1) Guru menyampaikan kompetensi yang ingin di capai 
2) Menyajikan materi sebagai pengantar 
3) Guru menunjukan atau memperlihatkan gambar-gambar kegiatan 
yang berkaitan dengan materi 
4) Guru menunjuk atau memanggil siswa secara bergantian 
memasang atau mengurutkan gambar-gambar menjadi urutan yang 
logis 
5) Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan gambar 
tersebur  
6) Guru memulai menanamkan konsep atau materi sesuai    dengan 
kompetensi yang ingin di capai 
7) Kesimpulan dan rangkuman 
b. Kelebihan model pembelajaran  picture and picture 
Aris (2014: 122-126) kelebihan model pembelajaran  picture 
and picture adalah sebagai berikut 1) Memudahkan siswa untuk 
memahami apa yang dimaksudkan oleh guru ketika menyampaikan 
materi pembelajaran 2) Siswa cepat tangkap atas materi yang 
disampaikan karena diiringi dengan gambar 3) Siswa dapat membaca 
satu persatu sesuai dgn petunjuk yang ada  pada gambar-gambar yang 
di berikan 4) Siswa lebih berkonsentrasi dan merasa asik karena tugas 
yang diberikan oleh guru yang berkaitan dengan permainan permainan 
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mereka sehari hari yakni bermain gambar 5) Adanya saling 
kompetensi antar kelompok dalam penyusunan gambar yang telah di 
persiapkan oleh guru sehingga suasana kelas teresa hidup 6) Siswa  
lebih kuat menggingat konsep atau bacaan yang ad pada gambar 7)  
Menarik bagi siswa di karenakan melalui audio  visual dalam bentuk 
gambar gambar. 
c. Kekurangan Model Pembelajaran Picture and Picture 
 Menurut Aris (2014: 122-126) kekurangan model pembelajaran 
picture and picture adalah sebagai berikut 1) Memakan banyak waktu, 
2) Banyak siswa yang pasif, 3) Harus mempersiapkan banyak alat dan 
bahan yang berhubungan degan materi yang akan diajarkan dengan 
model tersebut, 4) Guru kuatir akan terjadi kekacauan di kelas, dan 5) 
membutuhkan biaya yang tidak sedikit. 
4. Alat Peraga 
a. Pengertian Alat Peraga 
Pramudjiono (dalam Sundayana 2015: 7) berpendapat bahwa 
alat peraga adalah benda konkrit yang dibuat atau disusun secara 
sengaja digunakan untuk membantu menanamkan atau 
mengembangkan konsep matematika.Sedangkan Sundayana, (2015: 7) 
alat peraga adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk 
menyatakan pesan merangsang pikiran perasaan dan perhatian dan 
kemauan siswa sehingga dapat mendorong proses belajar. 
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Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bawa alat peraga 
adalah Benda kongkrit yang dapat digunakan dalam proses belajar 
yang digunakan guru untuk meningkatkan hasil belajar 
b. Peranan Alat Peraga 
Menurut Nubatonis (2014: 96-97) salah satu peran alat peraga 
matematika adalah meletakkan ide- ide dasar konsep dengan bantuan 
alat peraga yang sesuai siswa dapat memahami ide-ide dasar yang 
melandasi sebuah konsep, mengetahui cara membuktikan  maka dapat 
menarik suatu kesimpulan dari pengamatan. 
5. Manik manik 
a. Pengertian Manik- Manik 
Menurut Anggraheni (2010: 39) manik-manik tergolong dalam 
media visual yang tidak diproyeksikan. Manik-manik termasuk jenis  
realita atau disebut juga objek adalah benda yang sebenarnya dalam 
bentuk utuh yang menggambarkan secara kongkrit proses perhitungan 
sedangkan menurut Muhsetyo, (2012: 3.11) manik-manik adalah 
konsep himpunan yang dapat menggabungkan dan memisahkan dua 
himpunan anggotanya berbentuk berupa bulatan-bulatan setengah 
lingkaran. 
Manik-manik ini terdiri dari dua warna, warna satu untuk 
menandakan bilangan positif sedangkan warna lainnya untuk 
menandakan bilangan negatif. Kedua bulatan ini apabila sisi 
diameternya digabungkan akan membentuk lingkaran penuh dalam 
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dua warna untuk menandakan bilangan positif (biru) sedangkan warna 
lainnya untuk menandakan bilangan negatif. Misal warna (kuning). 
Berdasarkan kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahawa 
manik-manik adalah alat peraga dalam bentuk nyata yang dapat  
menggambarkan proses perhitungan bilangan bulat berupa bulatan 
setengah lingkaran yang terdiri dari dua warna yang menandakan 
warna positif dan warna negatif. 
b. Manfaat  Alat Peraga Manik-Manik 
Manfaat bagi siswa: (1) Siswa lebih aktif dalam kegiatan 
pembelajaran, (2) Meningkatkan hasil belajar siswa tentang 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat, (3) Siswa lebih 
memahami konsep operasi hitung bilangan bulat secara abstrak. 
Manfaat bagi Instansi/Sekolah: (1) Sebagai motivasi bagi guru- 
sebagai  hasil kreatif sendiri Suratinah 2017 7 ( 1) 2-7 
6. Hasil Belajar 
a. Pengertian Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah kompetensi yang dimiliki peserta didik 
setelah mengalami proses belajar yang ditunjukan dengan adanya 
perubahan pada ranah kognitif afektif dan psikomotorik Kosasih dan 
Sumarna, (2013: 38). 
Menurut Sudjana dalam Kunandar (2014: 62), hasil belajar 
adalah kemampuan-kemapuan yang dimiliki peserta didik setelah 
menerima pengalaman belajarnya. Selanjutnya menurut Hamalik 
(dalam Kunandar 2014:62) hasil belajar adalah pola-pola perbuatan, 
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nilai-nilai, pengertian-pengertian dan sikap-sikap serta kemampuan 
peserta didik. Pendapat yang tidak berbeda jauh juga dikemukakan 
oleh Sani (2013: 38) mengatakan bahwa hasil belajar adalah 
perubahan prilaku atau kompetensi sikap pengetahuan keterampilan 
yang diperoleh siswa setelah memperoleh hasil belajar. 
Dari keempat pendapat di atas dapat di simpulkan bahwa hasil 
belajar merupakan kemampuan peserta didik dalam proses belajarnya  
selama ia belajar. 
b. Jenis -Jenis Hasil  Belajar 
Menurut Sani (2013: 38) jenis-jenis hasil belajar adalah sebagai 
berikut: 1) Kognitif kegitan yang berkaitan dengan kemampuan  
mengingat dan berpikir. 2) Psikomotorik  kegiatan yang berkaitan 
dengan prilaku afektif  Berkaitan dengan nilai norma dan sikap siswa. 
3) Keterampilan proses (aspek psikomotor) dan sikap siswa (aspek 
afektif). Sedangkan menurut Susanto (2013: 6) adalah sebagai berikut 
1) aspek kognitif sebagai kemampuan untuk menyerap arti dari materi 
atau bahan dari materi Bloom dalam Susanto (2013:6). 2) 
keterampilan proses (aspek psikomotorik) diartikan sebagai 
keterampilan yang mengarah kepada kemampuan mental, fisik dan 
sosial yang mendasr sebagai penggerak kemampuan yang lebih tinggi 
usman dan Setiawati dalam Susanto (2013: 6). 3) aspek afektif yaitu 
perasaan yang menyangkut emosional terhadap kecenderungan 
berprilaku tertentu sesuai dengan sikap yang dimiliki seseorang. 
(lange dalam Susanto 2013: 10). 
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Dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa jenis- 
jenis hasil belajar siswa meliputi pengetahuan, sikap, dan 
keterampilan. 
c. Fungsi Hasil Belajar 
Menurut Kunandar (2014: 68) fungsi hasil belajar adalah 
sebagai berikut: 1) Menggambarkan seberapa dalam seorang peserta 
didik telah mengusai suatu kompetensi tertentu 2) Mengevaliasi hasil 
belajar belajar peserta  didik dalam rangka  membantu peserta dalam 
memahami dirinya 3) Menemukan kesulitan belajar 4) Menemukan 
kelemahan dan kelebihan proses pembelajaran yang sedang 
berlangsung 5) Kontrol bagi guru dan sekolah tentang kemajuan 
peserta didik. 
7. Matematika 
a. Pengertian Matematika 
Menurut Susanto (2013: 185) matematika merupakan suatu di 
siplin ilmu yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir dan 
berargumentasi memberikan kontribusi dalam penyelesaian masalah 
sehari hari. 
Menurut Ruseffendi (dalam Herumen 2014: 1) matematika 
adalah bahasa simbol; ilmu tentang pola keteraturan dan stuktur yang 
terorganisasi mulai dari unsur yang tidak didefenisikan ke unsur yang 
didefenisikan. 
Berdasarkan dari kedua pendapat di atas dapat disimpulkan 
bahwa matematika adalah pengetahuan tentang stuktur yang dapat 
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meningkatkan kemampuan berpikir, berargumentasi dalam kehidupan 
sehari-hari. 
b. Tujuan Pembelajaran Matematika Sekolah Dasar (SD) 
Hendriana Heris & Soemarmo Utari, (2014 :7) tujuan 
matematika disekolah dasar menurut Badan Standar Nasional 
Pendidikan (BSNP) dalam Kurikulum Tingkat Satuan Pedidikan 
(KTSP) 2006 yang disempurnakan kurikulum 2013 sebagai berikut 1) 
memahami konsep matematika menjelaskan ketrekaitan konsep dan 
mengaplikasikan konsep atau alogaritma secara luwes akurat dan 
efisien dan tepat dalam menyelesaikan masalah, 2) menggunakan 
penalaran pada pola dan sipat melakukan manipulasi pada matematika 
dalam membuat generalisasi menyusun bukti atau menjelaskan 
gagasan dan pernyataan matematika, 3) memecahkan masalah 
meliputi kemampuan memahami masalah merancang model dan 
menampilkan solusi yang diperoleh, 4) mengkomunikasikan gagasan 
simbol tabel diagram dan media lain  untuk menjelaskan keadaan atau 
masalah, 5) memiliki sikap menghargai kegunaan matematika dalam 
kehidupan yaitu memiliki sikap rasa ingin tahu, perhatian dan minat 
dalam mempelajari matematika serta ulet dan percaya diri dalam 
penyeleasian masalah. 
Menurut Susanto (2013: 189) Tujuan pembelajaran matematika 
Sekolah Dasar (SD) adalah agar siswa mampu dan terampil 
menggunakan matematika selain itu juga dengan pembelajaraan 
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matematika dapat memberikan tekanan penataran nalar dalam 
penerapan matematika. 
Dari kedua pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa belajar 
matematika bukan sekedar menghafal konsep tetapi siswa mampu 
terampil dalam penataran pola dalam kehidupan sehari-hari. 
c. Ruang Lingkup Pembelajaran Matematika di Sekolah Dasar (SD) 
Pembelajaran matematika di sekolah diarahkan pada 
pencapaian kompetensi inti dan kompetensi dasar oleh siswa. 
Kegiatan pembelajaran matematika tidak berorientasi pada 
penguasaan materi matematika tetapi materi matematika diposisikan 
sebagai alat dan sarana siswa untuk mencapai kompetensi inti dan 
kompetensi dasar oleh karena itu, ruang lingkup mata pelajaran 
matematika yang dipelajari disekolah disesuaikan dengan kompetensi 
inti dan kompetensi dasar. Ruang Lingkup untuk pembelajaran 
matematika sekolah dasar (SD) adalah  1). Bilangan, 2). Geometri dan 
pengukuran, 3) Pengolahan data. Nasarudin (2013: 8) 
B. Kerangka Berpikir 
 Pembelajaran  Matematika sangat penting untuk diajarkan kepada  
siswa khususnya Sekolah Dasar SD. Matematika melatih siswa untuk 
berpikir sistematis dan bernalar atau logis dengan belajar matematika, siswa 
diharapkan dapat menerapkannya dalam memecahkan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari. Namun Proses pembelajaran matematika yang terjadi 
di sekolah masih bersifat konvensional. Akibatnya prestasi belajar  siswa 
menjadi rendah oleh karena itu, salah satu penyelesaian untuk mengatasi 
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masalah tersebut adalah dengan menggunakan model pembelajaran picture 
and picture berbantuan manik manik sehingga hasil belajar siswa pada mata 
pelajaran matematika khususnya penjumlahan dan pengurangan menjadi 
meningkat agar dapat mencapai tujuan pembelajaran dengan baik sehingga 
akan terjadi kepuasan semua pihak baik guru, siswa, maupun orangtua. 
Berdasarkan uraiaan di atas maka kerangka pemikiran peneliti dapat 

















Gambar : 2.1 kerangka berpikir 
Proces    Input  Output 
1. Siswa kurang 
memperhatikan 
penjelasan dari guru 
2. Rendahnya hasil 
belajar siswa 





4. Guru kurang kreatif 
dalam mendesain 
pembelajaran 
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C. Hasil Penelitian Terdahulu 
Adapun penelitian terdahulu yang menggunakan model pembelajaran 
picture and picture terhadap hasil belajar siswa antara lain sebagai berikut:  
1. Anggreni (2018) dengan judul: Pengaruh Model Pembelajan Picture And 
Picture Terhadap Penguasaan Kompetensi Pengetahuan IPS Siswa Kelas 
V SD Gusus Raden Ajeng Kartini. Hasil penelitan menunjukan terdapat 
perbedaan yang signifikan penguasaan kompetensi pengetahuan IPS 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran Pictur 
and Picture dengan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui 
pembelajaran Konvensional pada siswa kelas V SD Gugus Raden Ajeng 
Kartini tahun ajaran 2016/2017, dengan nilai  hitung sebesar 3,75 dan t 
tabel 2,00 dengan taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 60. 
2. Fatimah (2016) dengan judul : Pengaruh Model Pembelajaran Picture 
And Picture terhadap Hasil Belajar Pada Subtema Indonesiaku, Bangsa 
Yang Berbudaya Kelas V Banda Aceh. Hasilnya menunjukan bahwa 
penggunaan model pembelajaran picture and picture berpengaruh 
terhadap hasil belajar pada subtema indonesiaku bangsa yang berbudaya 
kelas V SD Negeri 30 Banda Aceh. Kesimpulan tersebut didasari dari 
nilai rata-rata siswa kelas VB ( Kelas Eksperimen) mencapai 72,89, 
sedangkan siswa Va (kelas kontrol) mencapai 67,5. 
3. Raga (2014) dengan judul Pengaruh Model Pembelajaran Picture And 
Picture Terhadap Keterampilan Menulis Wacana Narasi Siswa Kelas 1V 
Semester I Tahun Pelajaran 2013/2014 di Gugus VII Kecamatan 
Sukasada bahwa kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model 
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pembelajaran picture and picture lebih tinggi dibandingkan dengan 
kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
konvensional. Tinjauan ini didasarkan pada rata-rata skor keterampilan 
menulis wacana narasi siswa.Rata-rata skor keterampilan menulis 
wacana narasi siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran 
picture and picture adalah 29,14 berada pada kategori sangat tinggi dan 
rata-rata skor keterampilan menulis wacana narasi siswa yang mengikuti 
pembelajaran dengan srategi konvensional adalah 22,12 berada pada 
kategori sedang. 
Setelah menelaah penelitian sebelumnya adapun persamaan dan 
perbedaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan peneliti 
sebelumnya antara lain sebagai berikut: 
a. Persamaannya 
1) Memiliki dua variabel  bebas dan satu varibel terikat yaitu model 
pembelajaran Picture and Picture bantuan manik- manik 
a) Jenis penelitian 
b) Metode penelitian yang digunakan. 
2)  Perbedaan penelitian yang akan dilaksanakan ini dengan penelitian     
sebelumnya adalah sebagai berikut 
a) Lokasi dan waktu penelitian, 






Ho : Tidak ada pengaruh model pembelajaran picture and picture 
berbantuan manik manik yang signifikan terhadap hasil belajar 
matematika Bilangan bulat Di kelas V SDK Muder Teresa Kota 
Kupang. 
H1 : Ada pengaruh model pembelajaran picture and picture berbantuan 
manik manik yang signifikan terhadap hasil belajar siswa kelas V SDK 





















A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan menggunakan metode 
penelitian Quasi Eksperiment. Penelitian ini menggunakan rancangan 
eksperiment non equivalent control group design. Rancangan ini dipilih 
karena peneliti tidak mungkin mengubah kelas yang ada. Jenis penelitian 
eksperimen dalam penelitian ini menggunakan desain nonequivalent control 
group design dengan membuat satu kelompok eksperimen yang  diberi 
perlakuan berupa pembelajaran matematika materi bilangan bulat dengan 
menggunakan model pembelajaran picture and picture berbantuan manik 
manik dan kelas kontrol tidak mendapat perlakuan berupa model 
pembelajaran picture and picture berbantuan manik  pada pembelajaran 
matematika materi bilangan bulat dengan. Desain penelitian dapat 
digambarkan seperti berikut:  
O1 X O2 
.................. 
O3         O4 
Ket.: 
O1 dan O3  = derajat sebelum di perlakukan model pembelajaran picture 
and picture berbantuan alat peraga manik manik. 
O2 dan O4  = derajat setelah melakukan model pembelajaran picture and 
picture. 
X         = treatment yang diberikan 
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B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitiaan akan dilaksanakan di SDK Muder Teresa Kota Kupang 
pada siswa kelas VI  Jl. Amabi Atas, Kelurahan oebufu  Kecamatan 
Oebobo Provinsi Nusa Tenggara Timur. Lokasi ini dipilih sebagai tempat 
penelitian karena belum pernah dilakukan penelitian yang sejenis di 
sekolah tersebut. 
2. Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun pelajaran  
2019/2020 yang berlangsung 2 minggu  terhitung dari tanggal 11 oktober 
sampai dengan tanggal 25 oktober 2019 
C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VI SDK 
Muder Teresa Kota Kupang tahun ajaran 2019 /2020 pada semester 
ganjil dengan jumlah total siswa 20 siswa. 
2. Sampel 
Sampel adalah bagian dari populasi yang diteliti yang menjadi 
sampel adalah 20 siswa dikelas VI sebagai kelas eksperimen yang diberi 
perlakuan model pembelajaran picture and picture berbantuan manik-





D. Definisi Operasional Variabel 
Penelitian ini menggunakan tiga (buah) buah variabel, yaitu: 
1. Model Pembelajaran Picture And Picture Berbantuan Manik-Manik 
Model pembelajaran picture and picture adalah cara mengajar yang 
dilakukan oleh seorang guru dalam menyampaikan materi dengan 
memperagakan kepada siswa dalam proses pembelajaran di kelas. Model 
pembelajaran picture and picture pada penelitiaan ini di jadikan sebagai 
variabel bebas (X satu). 
2. Model Pembelajaran Konvensional 
Model pembelajaran konvensional, adalah model pembelajaran 
yang berpusat pada guru dan bersifat formal. Model pembelajaran 
konvensional dijadikan sebagai variabel bebas (X dua). 
3. Hasil Belajar 
Hasil belajar adalah suatu kemampuan yang diperoleh setiap siswa 
setelah mengikuti proses belajar. Hasil belajar dijadikan sebagai variabel 
terikat (Y). 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitiaan ini 
antara lain sebagai berikut: 
1. Tes 
Tes adalah alat atau prosedur untuk mengetahui dan mengukur 
sesuatu dengan cara dan aturan yang telah ditentukan. Tes yang 




Teknik dokumentasi ini digunakan untuk mengumpulkan data-data 
selama proses penelitian informasi berupa benda-benda tertulis  seperti 
perangkat pembelajaran, buku-buku, dokumen data nilai siswa, peraturan 
peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya. 
F. Instrumen Penelitian 
Instrumen utama dalam penelitian adalah alat berupa tes dan 
dokumetasi. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan instrumen 
penelitian untuk mengukur hasil belajar siswa antara lain adalah:  
1. Tes 
Pada penelitian ini peneliti memperoleh data tentang hasil belajar 
siswa melalui pemberian tes dalam bentuk pilihan ganda yang dilakukan 
setiap awal tindakan (pretest) dan akhir tindakan (posttest) untuk 
mengetahui peningkatan hasil belajar siswa terhadap model 
pembelajaran.  
a. Tes awal penelitian (Pretest) 
Pada umumnya pelaksanaan proses pembelajaran dimulai 
dengan pretest dimana peneliti memberikan soal-soal tentang materi 
penjumlahan dan pengurangan bilangan bulat untuk mengetahui hasil 
belajar siswa soal dalam pretest yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah soal pilihan ganda. 
b. Tes akhir penelitian (posttest) 
Pada umumnya pelaksanaan pembelajaran diakhiri dengan 
posttest. Dimana peneliti memberikan soal-soal tentang materi  
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bilangan bulat setelah proses pembelajaran menggunakan model 
pembelajaran picture and picture berbantuan manik manik untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa. 
Jenis soal yang dipakai pada penelitian ini adalah soal pilihan 
ganda yaitu posttest  dan pretest dengan empat alternativ jawaban 
yaitu A,B,C dan D. tes disusun berdasarkan kompetensi dasar dan  
indikator yang disesuaikan dengan kurikulum. Adapun skor yang 
digunakan pada pilihan ganda adalah bernilai satu (1) untuk jawaban 
yang benar dan bernilai nol (0) untuk jawaban yang salah. 
2. Dokumentasi 
Dokumentasi dalam penelitian ini berupa, kurikulum sekolah, 
Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pemotretan kondisi 
pembelajaran selama penelitian dilakukan di kelas VI SDK  Muder 
Teresa Kota Kupang serta dokumen lain yang mendukung kegiatan 
penelitian. 
3. Uji  Instrumen  
a. Uji validitas 
Validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat kevalidan 
atau kesahihan suatu instrumen. Sebuah instrumen dikatakan valid 
apabila instrumen tersebut mempunyai validitas yang tinggi. 
Sebaliknya, instrumen yang kurang valid berarti memiliki validitas 
rendah, untuk menghitung validitas item soal digunakan rumus 
korelasi point biserial karena skor 1 dan 0 saja. Adapun uji validitas 
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Rxy   :  koefisien korelasi antara x dan y 
N       :  Jumlah peserta didik 
∑x     :  jumlah skor item 
∑y     :  jumlah skor total 
∑xy   :  jumlah perkalian skor item dengan skor total 
∑x2   :  jumlah kuadrat skor item 
∑y2   :  jumlah kuadrat skor total 
(∑x2) :  kuadrat jumlah skor item 
(∑y2) :  kuadrat jumlah skor total 
Kaedah keputusan : Jika │Rxy│>rtabel berarti valid, 
sebaliknya 
Jika     │Rxy│ ≤ t tabel berarti tidak valid. 
Setelah dilakukan  uji coba instrumen maka di dapat uji validitas 
soal sebagai berikut : 
Tabel 3.1 Uji Coba Validitas 
No soal Rxy Interpretasi Keterangan 
1 0,513 0,444 Valid 
2 0,634 0,444 Valid 
3 0,452 0,444 Valid 
4 0,481 0,444 Valid 
5 0,475 0,444 Valid 
6 0,486 0,444 Valid 
7 0,690 0,444 Valid 
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8 0,547 0,444 Valid 
9 0,523 0,444 Valid 
10 0,516 0,444 Valid 
11 0,565 0,444 Valid 
12 0,516 0,444 Valid 
13 0,516 0,444 Valid 
14 0, 490 0,444 Valid 
15 0,498 0,444 Valid 
16 0,565 0,444 Valid 
17 0,490 0,444 Valid 
18 0,488 0,444 Valid 
19 0,606 0,444 Valid 
20 0,453 0,444 Valid 
21 0,569 0,444 Valid 
22 0,504 0,444 Valid 
23 0,509 0,444 Valid 
24 0,698 0,444 Valid 
25 0,455 0,444 Valid 
26 0,657 0,444 Valid 
27 0,529 0,444 Valid 
28 0,523 0,444 Valid 
29 0,455 0,444 Valid 
30 0,606 0,444 Valid 
31 0,525 0,444 Valid 
32 0,490 0,444 Valid 
33 0,467 0,444 Valid 
34 0,464 0,444 Valid 
35 0,691 0,444 Valid 
Sumber: microsof excel 2007 
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Berdasarkan hasil perhitungan validitas soal terhadap 35 butir 
soal  yang diuji cobakan, terdapat 35 butir soal yang valid karena nilai 
r hitung > r tabel. Dengan batas korelasi 0,444. Lebih jelasnya dapat 
dilihat pada lampiran 7 
b. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas menunjuk pada suatu pengertian suatu instrumen 
cukup dapat dipercaya untuk digunakan sebagai alat pengumpulan 
data karena instrumen tersebut suda baik. Reliabilitas menunjuk pada 
tingkat keterandalan sesuatu. Reliabel artinya, dapat dipercaya, jadi 
dapat diandalkan.  Untuk menguji reliabilitas instrumen penelitian 
menggunakan rumus spermand-Brown: 
 
(Sundayana, 2018: 70) 
Keterangan: 
  = Koefisien reliabilitas bagian (setengah) 
X1 = Kelosmpok data belahan pertama 
X2 = Kelompok data belahan kedua 
(Sundayana, 2018: 70) 
Untuk menghitung koefisien reliabilitas satu perangkat dengan rumus: 
 
  (Sundayana, 2018: 70) 
Keterangan: 
r11  = Koefisien reliabilitas 
 (Sundayana, 2018: 70) 
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Kriteria: 
0,00 ≤ r < 0,20 : Sangat Rendah 
0,20 ≤ r < 0,40 : Rendah 
0,40 ≤ r < 0,60 : Sedang/Cukup 
0,60 ≤ r < 0,80 : Tinggi 
0,80 ≤ r ≤ 1,00 : Sangat Tinggi 
(Sundayana, 2018: 70) 
               Tabel 3.2 Perhitungan Reliabilitas 
Statistik Item soal  
Realibilitas tes 0,947727836 
Kesimpulan Sangat tinggi 
Sumber :microsoff excel 2007 
Berdasarkan tabel diatas uji reliabilitas soal yang telah 
dilakukan soal bersifat reliabil sehingga didapat r11 =0,947727836  
maka disimpulkan instrumen soal sangat tinggi, dan layak dipakai  
Lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8. 
c. Uji Tingkat Kesukaran Soal 
Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu mudah dan tidak terlalu 
sukar.Untuk mengetahui tingkat kesukaran soal, digunakan rumus:  
 
(Sundayana, 2018: 76) 
Keterangan: 
TK = Tingkat kesukaran soal 
JBA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
JBB = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab 
benar 
JSA = Jumlah siswa kelompok atas. 
(Sundayana, 2018: 77) 
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Kriteria: 
TK = 0,00  : Terlalu Sukar 
0,00 < TK ≤ 0,30 : Sukar 
0,30 < TK ≤ 0,70 : Sedang/Cukup 
0,70 < TK ≤ 1,00 : Mudah 
TK = 1,00  : Terlalu Mudah 
 
Tabel 3.3 Hasil Taraf Kesukaran Soal 
Kriteria Nomor butir  Jumlah 




Mudah 2, 10,13, 14, 15, 21, 25 7 
Sukar 32 1 
Sumber : Microsoff excel 2007 
Berdasrkan tabel diatas uji tingkat kesukaran soal terdapat Hasil 
perhitungan tingkat kesukaran 35 soal diatas terdapat 27 soal sedang , 
7 soal mudah dan 1 soal sukar. Lebih jelasnya dapat dilihat pada 
lampiran 9.  
d. Daya Pembeda Soal 
Daya pembeda soal adalah kemampuan suatu soal untuk 
membedakan antara peserta didik atau siswa yang pandai (mengusai 
materi) dengan peserta didik kurang pandai (kurang/tidak mengusai 
materi). Tes bentuk objektif dalam menghitung daya pembeda dapat 
dilakukan dengan menggunakan rumus menentukan indeks daya 




(Sundayana, 2018: 76) 
Keterangan: 
DP = Daya pembeda soal 
JBA = Jumlah siswa kelompok atas yang menjawab benar 
JBB = Jumlah siswa kelompok bawah yang menjawab 
benar 
JSA = Jumlah siswa kelompok atas 
(Sundayana, 2018: 77) 
Kriteria: 
DP ≤ 0,00  : Sangat Jelek 
0,00 < DP ≤ 0,20 : Jelek 
0,20 < DP ≤ 0,40 : Cukup 
0,40 < DP ≤ 0,70 : Baik 
0,70 < DP ≤ 100 : Sangat Baik 
(Sundayana, 2018: 77) 
Tabel 3.4 Hasil Perhitungan Daya Pembeda 






Baik sekali - _ 
Sangat baik 6,7 2 
Cukup   
Sumber microsof excel 2007 
Berdasarkan tabel disatas dapat diketahui bahwa terdapat soal 
yang baik 33 soal, soal  yang cukup  ( _ ) sangat baik  2 Lebih jelasnya 
dapat dilihat pada lampiran 10. 
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G. Teknik Analisis Data 
1. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui data yang diperoleh 
berdistribusi normal atau tidak. Perhitungan uji normalitas menggunakan 
sapi rowilk dengan bantuan spss 20 for windos 
H0 : data berasal dari populasi yang terdistribusi normal  
H1 : data tidak berasal dari populasi yang terdistribusi normal 
 
Arikunto  (2013:333) 
Dimana : 
: Uji chi kuadrat 
 : Data frekuensi yang diperoleh dari sampel χ 
 : Frekuensi yang diharapkan dalam populasi 
Hipotesis diterima atau ditolak dengan 
membandingkan pada 
taraf signifikan 5% dengan kriterianya adalah H0 ditolak 
jika dan H0 tidak dapat ditolak 
jika  ≤  
2. Uji Homogenitas 
Uji homogenitas dilakukan dengan menghitung statistik varian 
melalui perbandingan varian terkecil dengan varian terbesar antara kedua 
kelompok kelas sampel. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
 




jika F hitung≤ ftabel, maka H0 diterima berarti data tersebut 
homogen. 
jika F hitung > ftabel, maka H0 diterima berarti data tersebut tidak 
homogen. 
Uji homogenitas menggunaakan uji levene dengan menggunakan 
spss 20 for windos 
3. Uji Hipotesis 
Hipotesis statistik yang digunakan adalah sebagai berikut : 
 :  ≠  
 : =  
Ho adalah hipotesis yang menyatakan skor kedua kelompok memiliki 
varian yang sama, dan Ha adalah hipotesis yang menyatakan skor 
kedua kelompok memiliki varian tidak sama. 
4. Uji T 
Setelah pengumpulan data selesai, maka data-data tersebut akan 
dianalisis dengan uji t  dengan bantuan spss 20 for windos. Adapun 
rumus uji t yang digunakan adalah sebagai berikut:  
 
Sugiyono (2017:179) 
Keterangan :  
 =  Korelasi antar dua sampel 
 =  Rata-rata sampel 1 
 =  Rata-rata sampel 2 
 =  Simpangan baku sampel 1 
 =  Simpangan baku sampel 2 
36 
 =  Varians sampel 1 
=  Varians sampel 2 
 =  Jumlah sampel 1 
























HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Penelitian ini dilakukan di SD Katolik Muder Teresa Kota Kupang 
pada tanggal 11 Oktober sampai tanggal 25 oktober 2019.tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran 
picture and picture berbantu manik- manik untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa DI kelas VI Sekolah Dasar Katolik Muder Teresa kota 
Kupang. Peneliti mengambil populasi seluruh siswa kelas VI yang 
berjumlah 20 siswa dari populasi tersebut diambil dari keseluruhan populasi 
sebagai sampel dan dibagi menjadi 2 kelas yaitu kelas eksperimen 
menggunakan model pembelajaran picture and picture berbantuan manik- 
manik dengan jumlah siswa sebanyak 20 siswa dan kelas kontrol 
menggunakan model konvensional (ceramah) dengan jumlah siswa 
sebanyak 20 siswa dengan jumlah soal 35 butir soal yang sudah di uji 
validitasnya, dapat dilihat pada lampiran  
Sebelum pembelajaran dimulai peneliti memberi soal (pretest) dengan 
jumlah 35 soal setelah soal sudah dikerjakan peneliti mengajar materi 
bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif (penjumlahan, pengurangan 
perkalian, pembagian dengan menggunakan model pembelajaran picture 
and picture berbantuan manik manik dan diakhir pembelajaran peneliti 
memberikan soal  (post test) materi bilangan bulat positif dan bilangan bulat 
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negatif dengan jumlah 35 soal pilihan ganda bertujuan untuk mengetahui 
hasil belajar matematika. 
Kelas kontrol sebelum pembelajaran dimulai peneliti memberi soal 
pritest dan setelah soal sudah dikerjakan peneliti mengajar materi bilangan 
bulat positif dan bilangan bulat negatif (penjumlahan, pengurangan 
perkalian, pembagian dengan tidak memberikan perlakuan model 
pembelajaran picture and picture berbantuan manik-manik untuk lebih jelas 
dapat dilihat hasil belajar berikut ini 
1. Hasil belajar kelas ekperimen 
Hasil belajar kelas eksprimen siswa kelas VI SDK Muder Teresa 
Kota kuang peneliti memberikan perlakuan model pembelajaran picture 
and picture berbantuan manik manik pada materi soal posttest untuk 
mengetahui pengetahuan akhir nilai belajar siswa. Berikut ini nilai hasil 
belajar kelas  eksprimen: 
Tabel 4.1 Hasil Belajar Pada Kelas Eksperimen 
EKSPERIMEN 




Valid 79 1 5,0 5,0 5,0 
82 4 20,0 20,0 25,0 
85 3 15,0 15,0 40,0 
88 3 15,0 15,0 55,0 
91 5 25,0 25,0 80,0 
94 1 5,0 5,0 85,0 
97 1 5,0 5,0 90,0 
100 2 10,0 10,0 100,0 











Sumber : olah spss 20 forr windouss 2019 
Berdasarkan tabel 4.1 dari jumlah 20 siswa yang dibelajarkan 
model pembelajaran picture and picture berbantu manik manik yang 
mendapatkan nilai 79 ada  1 siswa, nilai 82 ada 4 siswa, nilai 85 ada 3 
siswa, nilai 88, ada 3 siswa, nilai 91 ada 5 siswa, nilai 94 ada 1 siswa, 97 
ada 1 siswa,  dan nilai 100 ada 2 siswa dengan total nilai 1772 nilai 
terrendah 79 dan nilai tertinggi 100 selengkapnya disajikan dalam bentuk 
gambar  histogram berikut ini: 
 
Sumber : olah spss 20 forr windouss 2019 
Gambar 4.1 Histogram hasil belajar kelas eksperimen 
Dari gambar 4.1 di atas dapat dilihat nilai hasil belajar kelas 
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran picture and 
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picture berbantuan manik-manik, diperoleh nilai post test dengan nilai 
tertinggi adalah 100 dan nilai terendah 79. Jumlah nilai posttest adalah 
1772 dan rata-ratanya 88,60. 
2. Hasil belajar kelas kontrol 
Hasil belajar siswa kelas kontrol peneliti tidak memberikan 
perlakuan model pembelajaran picture and picture berbantuan manik-
manik pada materi soal pretest  posttest untuk mengetahui pengetahuan 
akhir nilai belajar siswa. Berikut ini nilai hasil belajar kelas kelas 
eksprimen. 
Tabel 4.2 Hasil Belajar Pada  Kelas Kontrol. 
KONTROL 
 Nilai Frequency Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
43,00 3 15,0 15,0 15,0 
46,00 1 5,0 5,0 20,0 
49,00 3 15,0 15,0 35,0 
52,00 1 5,0 5,0 40,0 
55,00 1 5,0 5,0 45,0 
58,00 4 20,0 20,0 65,0 
61,00 4 20,0 20,0 85,00 
64,00 3 15,0 15,0 100,0 













Sumber : olah spss 20 forr windouss 2019 
Berdasarkan tabel 4.2 dari jumlah 20 siswa yang  tidak diberi 
perlakuan model pembelajaran picture and picture berbantu manik manik 
yang mendapatkan nila 43 ada  3 siswa,  nilai 46 ada 1 siswa, nilai 49 ada 
3 siswa, nilai 52, ada 1 siswa, nilai 55 ada 1 siswa, nilai 58 ada 4 siswa,  
dan nilai 61 ada 4 siswa 64 ada 3 siswa dengan total nilai 1097 nilai 
terrendah 43 dan nilai tertinngi 64 selengkapnya disajikan dalam bentuk 
gambar  histogram berikut ini: 
 
Sumber : olah spss 20 forr windouss 2019 
Gambar 4.2 Histogram  hasil belajar Kelas Kontrol 
Dari  gambar 4.2 di atas  dapat  dilihat  nilai belajar kelas kontrol 
dengan menggunakan Model pembelajaran konvensional, Diperoleh nilai 
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posttest dengan nilai tertinggi adalah 64  dan nilai terendah 43 Jumlah 
nilai posttest adalah 1097 dan rata-ratanya 54,85. 
B. Hasil Analisis Data 
1. Uji Normalitas 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui data yang telah 
dikumpulkan dan diteliti data berdistribusi normal atau tidak. Peneliti 
menggunakan uji normalitas dengan shapiro-wilk menggunakan SPSS 
20. Adapun hasil analisis statistik dengan menggunakan uji normalitas 
dapat dilihat pada tabel berikut ini :  













EKSPERIMEN ,146 20 
,200
* 
,940 20 ,235 
KONTROL ,182 20 ,082 ,908 20 ,058 
Sumber : olah spss 20 forr windouss 2019 
Berdasarkan tabel 4.3 diatas menunjukan bahwa  uji normalitas 
data pada kelas eksperimen  dan kelas control berdistribusi normal. Hal 
ini dilihat dari  nilai sig. pada kelas eksperimen 0,235 > 0,05 dan kelas 
kontrol diperoleh nilai sig. 0,58 > 0,05. Maka dapat disimpulkan data 
berdistribusi normal dan dapat dilihat gambar kurva normal berikut ini 
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Sumber olah spss 20 forr windoss 
Gambar 4.3 kurva  uji normalitas Kelas Eksperimen 
 
Sumber spss 20 forr windouss 
Gambar 4.4 Histogram  uji normalitas Kelas Kontrol 
2. Uji Homogenitas 
Setelah uji normalitas, kemudian dilakukan uji homogenitas untuk 
mengetahui apakah data yang diperoleh memiliki varians yang homogen 
atau tidak. Peneliti menggunakan uji homogenitas menggunakan uji 
levene pada spss 20 dari hasil perhitungan dapat dilihat pada tabel 4.4 
berikut: 
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Tabel  4.4 Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
1,585 1 38 ,216 
Sumber olah spss 20 forr windoss 
Berdasarkan tabel 4.4 diatas hasil perhitungan homogenitas data 
posttest baik pada kelas eksperimen  maupun kontrol, didapatkan  nilai 
signifikansi 0.216. jika niilai signifikansi > α maka varians homogeni. 
Berdasarkan kriteria pengujian karena nilai sig. > 0,05, maka h1 diterima 
dan ho ditolak maka varians dari kedua kelompok homogen terdapat 
lampiran 6. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis dilakukan untuk mengetahui ada atau tidak adanya 
pengaruh antara penggunaan model pembelajaran Picture And Picture 
terhadap hasil belajar siswa kelas VI di SD Katolik Muder Teresa Kota 
Kupang. Peneliti menggunakan uji t yang meliputi uji kesamaan dua rata-
rata menggunakan uji t, dengan hipotesis penelitiannya adalah sebagai 
berikut:  
H0 : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran picture and picture  
berbantuan manik-manik terhadap hasil belajar siswa kelas VI di SD 
Katolik Muder Teresa Kota Kupang. 
H1 : Terdapat pengaruh model pembelajaran picture and picture   
berbantuan manik-manik terhadap hasil belajar siswa kelas VI di SD 
Katolik Muder Teresa Kota Kupang. 
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Tabel 4.5 Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 





EKSPERIMEN 20 88,60 6,047 1,352 
KONTROL 20 54,55 7,302 1,633 
Sumber: hasil olah spss 20 for windos tahun 2019 
Berdasarkan tabel 4.5 di atas menunjukan  bahwa  hasil belajar 
kelas eksperimen memiliki nilai rata rata 88,60 dan kelas kontrol 54,85 
artinya bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas eksperimen 
88,60  dan kontrol 54,85  terbukti nilai rata rata kelas eksperimen yaitu 
88,60   lebih tinggi dari nilai rata rata  kelas kontrol 54,85 maka selisih 
rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 33,75, berdasarkan uji beda rata 
rata hal ini berarti yang memiliki pengaruh lebih tinggi terhadap hasil 
belajar adalah kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas control. 
Dengan demikian terdapat Pengaruh Model Pembelajaran Picture And 
Picture Berbantu Manik Manik Terhadap Hasil Belajar Siswa Di Kelas 
VI SDK Muder Teresa Kota Kupang. Selanjutnya pengujian hipotesis 








Tabel 4.6  Hasil Uji Hipotesis Kelas Eksperimen dan Kontrol 





t-test for Equality of Means 



























16,062 36,725 ,000 34,050 2,120 29,754 38,346 
Sumber : hasil analisis spss 20 
Berdasarkan tabel 4.6 hal ini juga dapat dilihat dari nilai signifikasi 
5%, diperoleh thitung = 14,857 dan t tabel (2,086) maka thitung > t tabel 
sehingga H0 di tolak dan H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
ada perbedaan rata rata yang signifikan terhadap hasil belajar dengan 
demikian terdapat pengaruh model pembelajaran picture and picture 
berbantuan manik-manik terhadap hasil belajar yang signifikan siswa 





Hasil dari pengujian data menunjukan bahwa terdapat perbedaan hasil 
antara kelas eksperimen kelas yang menggunakan model pembelajaran 
picture and picture berbantu manik manik dengan kelas kontrol (kelas 
pembanding). Berdasarkan data yang diperoleh, dapat dilihat bahwa nilai 
rata-rata kelas eksperimen lebih tinggi dari pada nilai rata-rata kelas kontrol. 
Nilai kelas eknsperimen memiliki rata-rata 87.35 dan kelas kontrol memiliki 
nilai rata-rata 53.90. Selain itu berdasarkan hasil uji hipotesis menunjukkan 
bahwa nilai signifikansi lebih kecil dari 0.05, yaitu 0.001 < 0.05, maka Ho 
ditolak dan berarti membuktikan bahwa terdapat pengaruh model 
pembelajaran picture and picture berbantuan manik-manik di kelas VI SD 
katolik Muder Teresa kota Kupang Selain itu, dengan adanya bantuan alat 
peraga  pembelajaran yang di gunakan, akan sangat membantu guru dalam 
proses kegiatan belajar mengajar. Hal tersebut sejalan degan pendapat yang 
dikemukakan oleh Hamdani (2010:89) yang mengatakan bahwa dengan 
menggunakan alat bantu atau media gambar, diharapkan siswa mampu 
mengikuti pelajaran dengan fokus yang baik dan dalam kondisi yang 
menyenangkan. Sehingga apapun pesan yang disampaikan bisa diterima 
dengan baik serta dapat diingat kembali oleh siswa, selanjutnya menurut 
Aris (2014: 122-126) Model pembelajaran picture and picture adalah suatu 
model  belajar yang menggunakan gambar dan dipasangkan atau diurutkan 
menjadi urutan logis. Model pembelajaran ini mengandalkan gambar yang 
menjadi faktor utama dalam proses pembelajaran. Hal ini yang kemudian 
dari hasil analisis siswa berdasarkan gambar tersebut dalam model picture 
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and picture menekankan pada keterlibatan siswa secara aktif dalam proses 
pembelajaran, dengan mengacu kepada gambar-gambar yang diberikan oleh 
peneliti. Hal ini sesuai dengan yang terjadi pada kelas eksperimen yang 
diberikan perlakuan dengan menggunakan model pembelajaran tersebut. 
Pembelajaran di kelas menjadi menyenangkan dan siswa antusias mengikuti 
kegiatan pembelajaran. Selain itu model pembelajaran picture and picture 
berbantuan manik-manik menuntut terciptanya kondisi belajar yang aktif 
dan menyenangkan. Hal ini juga sesuai dengan proses pembelajaran yang 
dilakukan di kelas eksperimen. Pada saat kondisi siswa mengerjakan tugas 
yang diberikan,  membuat siswa senang sekaligus memudahkan siswa 
dalam mengerjakan penjumlahan pengurangan perkalian dan pembagian 
bilangan bulat. Dari hasil penelitian dan uraiannya dapat disimpulkan 
bahwa, model pembelajaran  picture and picture Berbantu manik manik 
memiliki pengaruh positif hasil belajar siswa Kelas VI SDK Muder Teresa 
Kota Kupang. Model pembebelajaran picture and picture sudah banyak 
digunakan oleh para peneliti sebelumnya dan memperoleh hasil bahwa 
model pembebelajaran picture and picture terbukti berpengaruh pada hasil 
belajar siswa.  Hal ini terbukti pada penelitian yang dilakukan oleh Fatimah 
(2016) dengan judul : Pengaruh Model Pembelajaran Picture And Picture 
terhadap Hasil Belajar Pada Subtema Indonesiaku, Bangsa Yang Berbudaya 
Kelas V Banda Aceh. Hasilnya menunjukan bahwa penggunaan model 
pembelajaran picture and picture berpengaruh terhadap hasil belajar pada 
subtema indonesiaku bangsa yang berbudaya kelas V SD Negeri 30 Banda 
Aceh. Kesimpulan tersebut didasari dari nilai rata-rata siswa kelas VB ( 
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Kelas Eksperimen) mencapai 72,89, sedangkan siswa VA (kelas kontrol) 
mencapai 67,5. Penelian ini juga sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Anggreni (2018) dengan judul: Pengaruh Model Pembelajan Picture 
And Picture Terhadap Penguasaan Kompetensi Pengetahuan IPS Siswa 
Kelas V SD Gugus Raden Ajeng Kartini. Hasil penelitan menunjukan 
terdapat perbedaan yang signifikan penguasaan kompetensi pengetahuan 
IPS kelompok siswa yang dibelajarkan dengan model pembelajaran picture 
and picture dengan kelompok siswa yang dibelajarkan melalui pembelajaran 
Konvensional pada siswa kelas V SD Gugus Raden Ajeng Kartini tahun 
ajaran 2016/2017, dengan nilai  hitung sebesar 3,75 dan t tabel 2,00 dengan 
taraf signifikansi 5% dan derajat kebebasan 60. Hal ini ditunjukkan dengan 
nilai rata-rata hasil belajar siswa yang mengikuti pembelajaran matematika 
menggunakan model pembelajaran picture and picture berbantuan manik-
manik pada kelas eksperimen lebih tinggi dari nilai rata-rata hasil belajar 
siswa yang mengikuti pembelajaran konvensional pada kelas kontrol dengan 
nilai rata-rata posttest kelas eksperimen sebesar 87,50 sedangkan pada kelas 
kontrol sebesar 54,90. 
Berdasarkan pemaparan di atas  terbukti bahwa model pembelajaran 
picture and picture berpengaruh pada hasil pembelajaran hasil belajar kelas 
eksperimen lebih baik dari hasil belajar kelas kontrol.  Hasil penelitian ini 









Berdasarkan  penelitian yang dilakukan oleh peneliti terdapat 
pengaruh model pembelajaran picrure and picture berbantuan manik manik 
yang signifikan terhadap hasil belajar hal ini dapat dibuktikan dengan   
hasil belajar kelas eksperimen memiliki nilai rata rata 88,60 dan kelas 
kontrol 54,85 artinya bahwa terdapat perbedaan hasil belajar antara kelas 
eksperimen 88,60  dan kontrol 54,85  terbukti nilai rata rata kelas 
eksperimen yaitu 88,60   lebih tinggi dari nilai rata rata  kelas kontrol 54,85 
maka selisih rata kelas eksperimen dan kelas kontrol 33,75, berdasarkan uji 
beda rata rata hal ini berarti yang memiliki pengaruh lebih tinggi terhadap 
hasil belajar adalah kelas eksperimen yaitu 88,60 dibandingkan dengan 
kelas control 54,85 dan  nilai taraf signifikansi 5%, diperoleh t hitung = 
16,062  dan t tabel (2,086) maka t hitung > t tabel sehingga H0 di tolak dan 
H1 diterima sehingga dapat disimpulkan bahwa ada perbedaan rata rata 
yang signifikan terhadap hasil belajar dengan demikian terdapat pengaruh 
model pembelajaran picture and picture berbantuan manik-manik yang 
signifikan  dan diperkuat oleh uji hipotesis yakni Independent Samples t-
Test  dapat dilihat bahwa taraf Sig. (2-tailed) sebesar 0,00, dengan 0,00 < 
0,05, dengan demikian tolak H0 terima H1. Hal ini membuktikan model 
pembelajaran picture and picture berpengaruh terhadap hasil belajar kelas 
VI SDK Muder Teresa Kota kupang secara signifikan. 
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B. Saran 
Sehubungan dengan hasil penelitian serta kesimpulan di atas yang 
telah dicapai oleh peneliti, sehingga saran yang dapat penulis berikan 
sebagai berikut: 
1. Bagi guru 
Sebagai rekomendasi dalam memilih model pembelajaran yang 
sesuai dengan materi pembelajaran dan selalu menggunakan alat peraga 
untuk melibatkan siswa secara langsung untuk meningkatkan hasil 
belajar siswa khususnya mata pelajaran matematika dalam proses 
pembelajaran 
2. Bagi Siswa 
Sebaiknya membiasakan diri dalam pembelajaran materi bilangan 
bulat dengan model picture and picture berbantuan manik-manik karena 
alat peraga manik-manik yang digunakan sesuai dengan tingkat 
perkembangan kognitif siswa sehingga memberikan kemudahan bagi 
siswa serta lebih aktif dalam pembelajaran sebagai upaya untuk  
meningkatkan hasil belajar siswa.  
3. Sekolah 
Memberikan motivasi kepada guru untuk memilih model 
pembelajaran serta mengunakan model pembelajaran yang optimal dan 
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SILABUS KELAS VI 
Satuan Pendidikan :  SD KATHOLIK MUDER TERESA  
Kelas/Semester  :  VI /1 (satu) 
Mata pelajaran :  Matematika 
Waktu   : 2 x pertemuan (4x35 menit) 
Kompetensi Inti: 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 













Kompetensi dasar Indikator Materi 
pembelajara
n 
Kegiatan pembelajaran  
  
  
   
3.2. Menjelaskan dan 

























bilangan bulat  
penjumlahan, 
pengurangan,perkalia








hitung bilangan bulat  
penjumlahan, 
pengurangan, 
perkalian, dan   
pembagian yang 
melibatkan bilangan 









hitung bilangan bulat  
penjumlahan, 
pengurangan, 





pulat negatif  
1. Pendahuluan  
a. Guru mengajak peserta didik untuk be    
setelah pelajaran.  
b. Guru mengecek kehadiran siswa. 
c. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran k    
tentang operasi bilangan 
d. Guru membantu peserta didik dalam   
menyiapkan kegiatan pembelajaran tenta    
e. Guru melakukan apersepsi 
2.  Inti  
a. Guru mengarahkan peserta didik untuk m   
gambar bilangan bulat positf dan bilan    
dengan bantuan manik manik 
b. Guru menjelaskan penjumlahan dan pen   
bulat dengan menggunakan manik manik 
c. Guru menjelaskan perkalian dan penguran    
dengan menggunakan manik manik bilanga  
d. Guru menunjuk siswa untuk mempe   
bilangan bulat positif dan negatif dalam b    
bilangan. 
e. Guru memperlihatkan cara mengoperasik    
manik bilangan  
f. Guru menanyakan alasan atau dasar pemik     
bilangan manik manik tersebut  
g. Guru menanamkan konsep pengur   
penjumlahan (diberi), perkalian (dijumlahk    
kurangi). 
3. Penutup 
a. Guru merefleksikan hasil pembelajaran ten    
positif dan bilangan bulat negatif berbantu   
b. Guru melakukan evaluasi tentang bilanga     
bilangan bulat negatif serta menugaskan    






   
 





















RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KSPERIMEN 
Satuan Pendidikan :  SD KATHOLIK MUDER TERESA  
Kelas/Semester :  VI /1 (satu) 
Mata pelajaran :  Matematika 
Waktu   : 2 x pertemuan (6x35 menit) 
B. Kompetensi Inti: 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan 
berakhlak mulia. 
C. Kompetensi Dasar  
3.2. Menjelaskan dan melakukan  operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian yang melibatkan bilangan bulat negatif. 
4.3. Menyelesaikan masalah yang berkaitan operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian  yang melibatkan bilangan bulat 




D. Indikator pencapaian kompetensi: 
3.2.1. Menerangkan operasi hitung bilangan bulat  penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan   pembagian yang melibatkan bilangan 
bulat negatif dengan menggunakan manik- manik bilangan 
3.2.2. melakukan operasi hitung bilangan bulat  penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan   pembagian yang melibatkan bilangan bulat negatif 
dengan menggunakan manik- manik bilangan. 
4.2.1 Memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi bilangan operasi 
bilangan hitung bilangan bulat  penjumlahan, pengurangan, perkalian, 
dan   pembagian yang melibatkan bilangan bulat negatif  yang berkaitan 
dengan masalah dalam kehidupan sehari hari. negatif dengan 
menggunakan manik- manik bilangan. 
E. Tujuan Pembelajaran 
1. Siswa dapat menerangkan operasi hitung bilangan bulat  penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan   pembagian yang melibatkan bilangan bulat 
negatif 
2. Siswa dapat melakukan operasi hitung bilangan bulat  penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan  pembagian  yang melibatkan bilangan bulat 
negatif  yang berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari hari 
3. Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi bilangan 
operasi bilangan hitung bilangan bulat  penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan   pembagian yang melibatkan bilangan bulat negatif  yang 
berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari hari.  
F. Materi Pembelajaran: 
1.  operasi penjumlahan  pengurangan perkalian dan pembagian bilangan 
bulat 
G.  Pendekatan dan Model Pembelajaran: 
Pendekatan  : Saintifik 
Model             : Pembelajaran Picture And Picture berbantu manik manik 
F. Media, Alat dan Sumber Belajar: 
1. Buku teks pelajaran  Matematika kelas VI PT. Gelora aksara 
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2. Whiteboard 
3. Manik manik bilangan 
G. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
KEGIATAN DEKSKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa sebelum 
dan setelah pelajaran.  
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
peserta didik tentang operasi bilangan 
3. Guru membantu peserta didik dalam merencanakan 
dan menyiapkan kegiatan pembelajaran tentang 
operasi bilangan 
4. Guru melakukan apersepsi 
10 menit 
Kegiatan Inti 1. Guru mengarahkan peserta didik untuk mengamati 
beberapa gambar bilangan bulat positf dan bilangan 
bulat negatif dengan bantuan manik manik 
2. Guru menjelaskan penjumlahan dan pengurangan 
bilangan bulat dengan menggunakan manik manik 
3. Guru menjelaskan perkalian dan pembagian bilangan 
bulat dengan menggunakan manik manik bilangan 
4. Guru menunjuk siswa untuk memperlihatkan gambar 
bilangan bulat positif dan negatif dalam bentuk manik 
manik bilangan. 
5. Guru memperlihatkan cara mengoperasikan gambar 
manik manik bilangan  
6. Guru menanyakan alasan atau dasar pemikiran urutan 
gambar  bilangan manik manik tersebut 
7. Guru menanamkan konsep pengurangan (diambil), 
penjumlahan (diberi), perkalian (dijumlahkan) 





1. Guru merefleksikan hasil pembelajaran tentang 
bilangan bulat positif dan bilangan bulat negatif 
berbantu manik manik 
2. Guru melakukan evaluasi tentang bilangan bulat 
positif dan bilangan bulat negatif 














RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
KELAS KONTROL 
 
Satuan Pendidikan :  SD KATHOLIK MUDER TERESA  
Kelas/Semester :  VI/1 (satu) 
Mata pelajaran :  Matematika 
Waktu   : 2 x pertemuan (6x35 menit) 
H. Kompetensi Inti: 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan 
percaya diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru.  
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, 
melihat, membaca] dan bertanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 
dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 
dijumpainya di rumah dan di sekolah.  
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, dalam 
karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman dan berakhlak 
mulia. 
I. Kompetensi Dasar  
3.2. Menjelaskan dan melakukan  operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan pembagian yang melibatkan bilangan bulat negatif. 
4.4. Menyelesaikan masalah yang berkaitan operasi penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan pembagian yang melibatkan bilangan bulat 
negatif  yang berkaitan dalam kehidupan sehari hari. 
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J. Indikator pencapaian kompetensi: 
3.2.1. Menerangkan operasi hitung bilangan bulat  penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan   pembagian yang melibatkan bilangan 
bulat negatif . 
3.2.2  Melakukan operasi hitung bilangan bulat  penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan   pembagian yang melibatkan bilangan bulat  
4.2.1 Melakukan operasi hitung bilangan bulat  penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan   pembagian yang melibatkan bilangan bulat negatif   
yang berkaitan  dengan masalah dalam kehidupan sehari hari 
K. Tujuan Pembelajaran: 
1. Siswa dapat menerangkan operasi hitung bilangan bulat  penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan   pembagian yang melibatkan bilangan bulat 
negatif 
2. Siswa dapat melakukan operasi hitung bilangan bulat  penjumlahan, 
pengurangan, perkalian, dan   pembagian yang melibatkan bilangan bulat 
negatif  yang berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari hari. 
3. Siswa dapat memecahkan masalah yang berkaitan dengan operasi bilangan 
operasi bilangan hitung bilangan bulat  penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan   pembagian yang melibatkan bilangan bulat negatif  yang 
berkaitan dengan masalah dalam kehidupan sehari hari. 
L. Materi Pembelajaran: 
1. operasi penjumlahan  pengurangan perkalian dan pembagian bulat 
M.  Pendekatan dan Model Pembelajaran: 
Pendekatan  : ceramah, tanya jawab diskusi. 
Model             : Pembelajaran konvensional 
N. Media, Alat dan Sumber Belajar: 






H. Langkah-langkah Kegiatan Pembelajaran: 
KEGIATAN DEKSKRIPSI KEGIATAN ALOKASI 
WAKTU 
Pendahuluan 1. Guru mengajak peserta didik untuk berdoa 
sebelum dan setelah pelajaran.  
2. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran kepada 
peserta didik tentang operasi bilangan bulat. 
3. Guru membantu peserta didik dalam 
merencanakan dan menyiapkan kegiatan 
pembelajaran tentang operasi bilangan 
4. Guru melakukan apersepsi 
10 menit 
Kegiatan Inti 8. Menyampaikan pokok pokok materi yang akan 
dibahas yaitu operasi penjumlahan, pengurangan, 
perkalian, dan   pembagian bilangan bulat. 
9. Memancing pengalaman peserta didik dengan 
bertanya. 
10. Memberi ulangan pembelajaran 
185 menit 
Kegiatan Penutup   4. Guru dan siswa menyimpulkan materi. 15 menit 
 





Kisi-kisi soal pretest dan posttest 
Satuan Pendidikan: SDK Muder Teresa  
Kelas/semester : VI (Enam)/I (Satu) 
Mata pelajaran : Matematika  
Alokasi Waktu : 6 X 35 
Jumlah Soal  : 35 Butir Soal 














.2.Menjelaskan dan melakukan  
penjumlahan,pengurang, 
perkalian dan pembagian 
yang melibatkan bilangan 
bulat negatif. 
4.2. Menyelesaikan masalah yang 
berkaitan operasi 
penjumlahan, pengurangan  
perkalian dan pembagian 
yang melibatkan bilangan 
bulat negatif dalam 
kehidupan sehari hari. 
3.2.1. Melakukan operasi 
hitung bilangan bulat 
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3.2.2 Melakukan operasi 
hitung bilangan bulat 
yang meliputi  
perkalian, dan   
pembagian yang 
melibatkan bilangan 






4.2.1 Memecahkan operasi 
hitung bilangan bulat  
penjumlahan, 
pengurangan, 
perkalian, dan   
pembagian yang 
melibatkan bilangan 
bulat negatif  yang 
berkaitan dengan 
masalah dalam 

















S = Skor 
B = Jumlah jawaban benar 










SOAL PRETEST DAN POSTTEST 
Nama Siswa     : 
Mata Pelajaran  :Matematika 
Kelas                  : (Enam) 
Pililah jawaban yang Paling tepat dan benar dibawah ini ! 











































































































D. – 5 





21. Fandi mula mula menyelam berada pada 2 meter dibawah permukaan laut 





22. Toni menyelam pada 3 meter dibawah  permukaan laut lalu Toni 






 23. Beni menyelam pada 7 meter dibawah permukaan laut  lalu Beni kembali 






24. Teni menyelam 1 meter dibawah permukaan laut lalu Teni menyelam lagi 





25. Randi menyelam 4 meter dibawah permukaan laut lalu Randi menyelam lagi 





26. Dendi Menuangkan air yang bersuhu 160 C kedalam gelas lalu ia 
memasukan es batu dalam gelas tersebut sehingga air turun 90 C saat iya 
masukkan es mencair, suhu air naik 40 C, suhu air sekarang.. 
A. 70 C  
B. 80 C 
C. 90 C 
D.110 C 
27. Suhu daging saat dimasukkan ke dalam lemari pendingin adalah 220 C 
setelah beberapa jam terjadi penurunan suhu daging sebesar 280 C suhu 





28. Suhu mula-mula sebuah ruangan kelas adalah 50 0C.setelah AC ruangan 






29. Sebuah panci berisi air diletakkan di atas kompor. Suhu air didalam panci 
tersebut mula-mula 10 0C. Setelah api kompor dihidupkan suhu air naik 2 0C 





30. Seekor burung terbang pada ketinggian 15 m di atas permukaan laut. Burung 
tersebut melihat ikan yang berenang tepat dibawahnya. Ikan tersebut 
berenang pada kedalaman 5 m dibawah permukaan laut.  jarak antara 





31. Sebuah lomba diikuti 2 tim setiap tima akan mendapat + 4 jika menjawab 
benar dan poin -1 menjawab salah. Babak pertama tim merah, mendapat 
nilai 10. Babak kedua tim merah dapat menjawab 6 soal benar dan 3 soal 





32.Seekor ikan berenang pada kedalaman 5 meter dibawah permukaan laut ikan 
tersebut meliat ikan tepat dibawahnya umpan tersebut berada dikedalam 9 
meter dibawah permukaan laut tepat di bawahnya berapakah meter ikan 





33.Temperatur  udara disebuah kota pada siang hari adalah 40 C Pada malam hari 










34.Temperatur udara disebuah Ruangan pada siang hari adalah 30 C Pada malam 
hari suhunya turun menjadi -50 C penurunan suhu dari siang ke malam.. 
A. -40 C 
B. -30 C 
C. -20 C 
D 20 C 
35. Sebuah lomba baca   diikuti 4 setiap tim akan mendapat + 11 jika menjawab 
benar dan poin -1 menjawab salah. Babak pertama tim merah, mendapat 
nilai 70. Babak kedua tim merah dapat menjawab 8 soal benar dan 4 soal 






































NO JAWABAN NO JAWABAN NO JAWABAN 
1 B 11 B 21 D 31 A 
2 D 12 D 22 C 32 A 
3 A 13 D 23 B 33 C 
4 A 14 B 24 A 34 D 
5 C 15 A 25 B 35 A 
6 C 16 C 26 D   
7 B 17 D 27 A   
8 B 18 C 28 C   
9 C 19 C 29 A   











































































































































PERHITUNGAN HASIL BELAJAR DENGAN SPSS 
Hasil belajar kelas eksperimen 
Statistics 
 EKSPERIMEN KONTROL 
 
Valid 20 20 
Missing 0 0 
Mean 88,60 54,85 
Std. Error of 
Mean 1,352 1,664 
Median 88,00 58,00 
Mode 91 58a 
Std. Deviation 6,047 7,443 
Variance 36,568 55,397 
Range 21 21 
Minimum 79 43 
Maximum 100 64 
Sum 1772 1097 
 









79 1 5,0 5,0 5,0 
82 4 20,0 20,0 25,0 
85 3 15,0 15,0 40,0 
88 3 15,0 15,0 55,0 
91 5 25,0 25,0 80,0 
94 1 5,0 5,0 85,0 
97 1 5,0 5,0 90,0 
100 2 10,0 10,0 100,0 
Total 20 100,0 100,0  
 




Percent Valid Percent Cumulative 
Percent 
Valid 
43 3 15,0 15,0 15,0 
46 1 5,0 5,0 20,0 
49 3 15,0 15,0 35,0 
52 1 5,0 5,0 40,0 
55 1 5,0 5,0 45,0 
58 4 20,0 20,0 65,0 
61 4 20,0 20,0 85,0 
64 3 15,0 15,0 100,0 





Perhitungan Hasil Analisis Data Uji Normalitas 
Tests of Normality 
 KELAS Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 
 Statistic df Sig. Statistic Df Sig. 
HASIL BELAJAR 
EKSPERIMEN ,146 20 ,200* ,940 20 ,235 










































































Test of Homogeneity of Variances 
HASIL BELAJAR 
Levene Statistic df1 df2 Sig. 
























Nilai Rata-Rata Kelas Eksperimen Dan Kelas Kontrol 
Group Statistics 
 KELAS N Mean Std. Deviation Std. Error Mean 
HASIL BELAJAR 
EKSPERIMEN 20 88,60 6,047 1,352 
KONTROL 20 54,55 7,302 1,633 
 
Hasil Uji t -test 





t-test for Equality of Means 

































Daftar Nama Kelas Eksperimen Dan Kontrol Dan Nilai  Post Test 
 
NO 
Daftar nama siswa 





Daftar Nilai kelas 
kontrol 
Post test posttest 
1 Aleksandro Manuain 91 64 
2 Almarasya g berek 97 61 
3 Celsi Noeng 85 64 
4 Cirilus j Tempo 88 46 
5 Ferderika e bani 88 43 
6 Fransiska 85 49 
7 Jordi atalaen 85 52 
8 Jose carlos 82 58 
9 Jurisdikti M Boseren 91 58 
10 Keisya A  Lette 100 49 
11 Clara N Bahan 88 43 
12 Maria CS Saduk 82 58 
13 Melinda CS misa  82 61 
14 Misca A Dolu 91 55 
15 Moreno  82 64 
16 Nikolaus  91 58 
17 Pedro Nabutaek 100 61 
18 Senia Balle 94 49 
19 Septianus korbafo 91 61 












Foto Foto Penelitian 
 
Foto bersama siswa  
 
 proses pembelajaran kelas control 
 
Proses memperagakan manik manik 
 
 Siswa memperagakan manik manic 
90 
 
Proses siswa mengerjakan soal kelas 
eksperimen 
 
Proses pembelajaran kelas control 
 
Kegiatan pembelajaran kelas eksperimen 
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